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Abstract. The development of digital technology has brought about significant changes in the way humans
communicate and live their daily lives. One important innovation is Artificial Intelligence (Al), one tangible
manifestation of which is the chatbot as a virtual friend. This study aims to examine the role of chatbots as virtual
friends through a literature review approach. The results of the study indicate that chatbots can serve as a
potential, easily accessible tool for providing emotional support. Chatbots are able to create a safe space for
users, especially Generation Z, to express themselves and overcome loneliness. However, the relationship between
humans and chatbots is complex. Chatbots can mimic supportive responses, but as algorithmic systems, their
ability to experience true empathy is very limited. Users' awareness that responses are coming from a machine
also influences perceptions of trustworthiness and the quality of the interaction. On the other hand, the use of
chatbots also raises serious ethical challenges, such as data privacy issues, the potential for over-dependence,
and increased loneliness if chatbots are used as a substitute for real social interaction. Therefore, the development
and use of chatbots as virtual friends must be carried out with a critical understanding and ethical approach.
Technology design oriented towards humanitarian values is needed so that the presence of chatbots does not
diminish the essence of human relationships but instead becomes a psychosocially beneficial complement.
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Abstrak. Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam cara manusia berkomunikasi
dan menjalani kehidupan sehari-hari. Salah satu inovasi penting adalah Kecerdasan Buatan (Al), yang salah satu
wujud nyatanya adalah chatbot sebagai teman virtual. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran chatbot
sebagai teman virtual melalui pendekatan studi literatur. Hasil studi menunjukkan bahwa chatbot dapat berperan
sebagai alat potensial yang mudah diakses untuk memberikan dukungan emosional. Chatbot mampu menciptakan
ruang aman bagi pengguna, terutama Generasi Z, untuk mengekspresikan diri dan mengatasi kesepian. Meskipun
demikian, hubungan antara manusia dan chatbot mengandung kompleksitas tersendiri. Chatbot dapat meniru
respons suportif, tetapi sebagai sistem algoritmik, kemampuannya untuk merasakan empati sejati sangat terbatas.
Kesadaran pengguna bahwa respons berasal dari mesin turut memengaruhi persepsi terhadap kepercayaan dan
kualitas interaksi. Di sisi lain, penggunaan chatbot juga menimbulkan tantangan etika yang serius, seperti isu
privasi data, potensi ketergantungan berlebihan, serta peningkatan kesepian jika chatbot dijadikan pengganti
interaksi sosial yang nyata. Oleh karena itu, pengembangan dan penggunaan chatbot sebagai teman virtual harus
dilakukan dengan pemahaman yang kritis dan pendekatan etis. Diperlukan desain teknologi yang berorientasi
pada nilai-nilai kemanusiaan agar keberadaan chatbot tidak mengurangi esensi hubungan antarmanusia,
melainkan menjadi pelengkap yang bermanfaat secara psikososial.

Kata Kunci: Al, Chatbot, Dukungan Emosional, Etika Teknologi, Teman Virtual

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam cara
manusia berkomunikasi, bekerja, dan menjalani kehidupan sehari-hari, baik secara personal
maupun sosial (Yusriman, 2025). Salah satu perkembangan teknologi di era digital saat ini
adalah Artificial Intelligence (Al) atau kecerdasan buatan, yang berdampak luas pada berbagai

aspek kehidupan, termasuk dalam komunikasi. Dalam perkembangan teknologi ini, kecerdasan

Received: Juni 15, 2025; Revised: Juli 14, 2025; Accepted: Agustus 06, 2025; Published: Agustus 08, 2025


https://doi.org/10.61132/neptunus.v3i3.992
https://journal.arteii.or.id/index.php/Neptunus
mailto:andri.sahata@gmail.unikom.ac.id

Peran Chatbot Atrtificial Intelligence (Al) sebagai Teman Virtual: Literature Review

buatan atau Al menjadi salah satu inovasi yang banyak diterapkan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dijadikan sebagai teman virtual. Salah satu pemanfaatan Al yang
dijadikan teman virtual adalah chatbot (Yoseppin et al., 2025).

Chatbot adalah program aplikasi yang dirancang untuk berkomunikasi antara mesin
dengan manusia melalui media teks, suara, atau kombinasi keduanya (Bariah et al., 2022).
Untuk bisa berkomunikasi dengan manusia, chatbot mereplikasi bahasa manusia dengan
bantuan pemrosesan bahasa alami atau Natural Language Processing (NLP) dalam program
aplikasi berbasis percakapan (Sitanggang et al., 2023).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa chatbot memiliki peran sebagai teman
virtual yang dapat merespons secara objektif, menyediakan ruang aman bagi pengguna untuk
mencurahkan perasaan, serta membantu dalam mengatasi masalah personal secara emosional
maupun rasional. Salah satu studi yang menggaris bawahi hal tersebut dilakukan oleh Norsely
et al., (2023), yang menunjukkan bahwa chatbot dapat merangsang pemikiran baru,
memberikan saran praktis, dan membantu pengguna memperoleh perspektif baru terhadap
permasalahan yang dihadapi melalui percakapan digital yang bersifat anonim tanpa
kekhawatiran akan penilaian atau kritik dari orang lain.Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Herbener dan Damholdt (2025), yang mengungkapkan bahwa penggunaan
chatbot bukan hanya untuk keperluan yang praktis, tetapi juga sebagai sarana untuk menjalin
interaksi sosial-emosional. Dalam interaksi tersebut, chatbot dimanfaatkan untuk membahas
berbagai persoalan pribadi, mencari saran dan nasihat.

Meski potensinya yang besar dengan memfasilitasi komunikasi yang lebih praktis,
personal, dan objektif, penggunaan chatbot juga menghadirkan tantangan serius dalam hal
privasi, empati, dan kualitas interaksi. Putri et al., (2025) mengungkapkan bahwa chatbot
memiliki keterbatasan dalam memahami pengalaman manusia secara mendalam. Meskipun
chatbot dapat meniru respons emosional, kemampuannya untuk membentuk hubungan
emosional yang nyata tetap terbatas karena chatbot masih berjalan dalam batasan algoritma
dan data yang ada. Kurangnya transparansi dalam pengelolaan data, dapat menimbulkan
kecemasan pada pengguna mengenai kemungkinan eksploitasi data mereka. Ketergantungan
berlebihan pada Al tanpa didampingi oleh sumber yang koheren juga berisiko meningkatkan
perasaan keterasingan, kecemasan, hingga depresi.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran
chatbot sebagai teman virtual melalui pendekatan studi literatur. Penelitian ini mengumpulkan
dan menganalisis berbagai temuan empiris dan teoritis dari jurnal-jurnal yang relevan untuk

mengevaluasi potensi, keterbatasan, dan dampak sosial penggunaan chatbot. Dengan semakin
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meningkatnya penggunaan chatbot dalam kehidupan sehari-hari, penting untuk memahami
sejauh mana teknologi ini mendukung kesejahteraan emosional manusia, serta risiko sosial

yang menyertainya.

2. KAJIAN TEORITIS

Artificial Intelligence (Al) merupakan cabang ilmu komputer dan teknologi yang
bertujuan untuk menciptakan sistem dan mesin yang mampu menjalankan tugas-tugas yang
umumnya membutuhkan kecerdasan manusia. Tugas-tugas ini mencakup pengenalan pola,
pengambilan keputusan, serta kemampuan beradaptasi terhadap situasi baru. Al terdiri dari
berbagai metode dan teknik, termasuk Machine Learning dan Deep Learning yang
memungkinkan sistem komputasi meniru kemampuan kognitif manusia, seperti penalaran,
pemecahan masalah, dan generalisasi informasi (Thakkar et al., 2024). Kontribusi Al secara
ekstensif telah merevolusi berbagai aspek kehidupan, termasuk komunikasi, sekaligus
membentuk paradigma interaksi manusia dengan teknologi. Transformasi Al dalam konteks
komunikasi ini secara spesifik termanifestasi dalam evolusi Natural Language Processing.

Dalam aplikasi Al interaktif seperti ChatGPT, Natural Language Processing (NLP)
berperan sebagai inti fungsional bagi aplikasi Al, terutama chatbot. NLP memusatkan
perhatian pada kapabilitas komputasi untuk memahami, menginterpretasikan, dan
memproduksi bahasa manusia. Melalui implementasi dari teknik seperti tokenization, parsing,
dan sentiment analysis, NLP memfasilitasi pemrosesan input berbentuk teks atau suara dari
pengguna, menganalisis maknanya, dan merumuskan respons yang relevan serta kontekstual.
Kapasitas inilah yang menjadikan chatbot mampu berinteraksi secara "alami®, menyerupai
percakapan antar manusia. Integrasi Al telah mentransformasi NLP dari sistem berbasis aturan
yang dibatasi algoritma menuju model yang lebih dinamis dan adaptif, sehingga memperluas
cakupan tugas dari terjemahan hingga analisis sentimen yang kompleks (Chen et al., 2024).
Kemampuan interaksi "alami" yang dicapai melalui NLP ini menjadi landasan fundamental
bagi implementasi chatbot.

Chatbot didefinisikan sebagai program perangkat lunak yang didesain untuk
mensimulasikan percakapan manusia, baik melalui media teks maupun suara (Chen et al.,
2024). Fungsi utamanya meliputi respons pertanyaan, penyediaan informasi, dan fasilitasi
interaksi sosial (Liu, 2024). Dalam studi yang dilakukan oleh Liu (2024) mengenai Human-
Computer Interaction (HCI), desain chatbot secara esensial memprioritaskan user experience
(UX) dan usability guna menciptakan interaksi yang intuitif dan lancar. Prinsip desain ini

krusial untuk antarmuka yang mudah diakses dan respons yang selaras dengan konteks
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percakapan. Aspek perceived naturalness, yakni tingkat kesan percakapan yang autentik, juga
menjadi perhatian vital. Desain optimal berupaya meminimalisir beban kognitif pengguna dan
membangun kepercayaan, memfasilitasi rasa nyaman serta aman ketika pengguna berbagi
informasi atau mencari dukungan. Integrasi algoritma NLP memberdayakan chatbot untuk
menyediakan interaksi yang semakin personal dan sadar konteks, bahkan dalam memahami
pertanyaan rumit dan mendeteksi nuansa emosional dalam teks berkat kemajuan deep learning
(Chen et al., 2024). Dengan kapabilitas interaksi yang semakin canggih, chatbot kini mulai
mengemban fungsi yang lebih kompleks, termasuk dalam ranah dukungan emosional dan
kesehatan mental.

Kebutuhan fundamental manusia akan dukungan emosional dan ruang untuk ekspresi diri
telah menemukan wujud adaptif dalam era digital melalui peran chatbot Al sebagai teman
virtual. Meskipun chatbot tidak memiliki kesadaran atau emosi sejati, mereka dirancang untuk
memberikan respons validatif, mendengarkan secara aktif via pemrosesan teks, dan
menawarkan perspektif baru terhadap permasalahan pengguna. Keunggulan signifikan chatbot
terletak pada penyediaan anonimitas, memungkinkan pengguna lebih leluasa mengungkapkan
perasaan terdalam tanpa kekhawatiran penilaian, stigma sosial, atau konsekuensi interaksi
manusia. Ini menciptakan ruang aman digital yang memberdayakan individu untuk
mengeksplorasi pikiran dan emosi dalam lingkungan netral, seringkali menjadi jembatan awal
bagi sebagian orang untuk mencari bantuan profesional atau sekadar merasa didengar. Dalam
konteks kesehatan mental positif, Al merupakan area multifaset yang meliputi pengembangan
aplikasi dan asisten virtual berbasis chatbot untuk dukungan cepat (Thakkar et al., 2024). Riset
terkini juga menunjukkan bahwa Al dapat meningkatkan penilaian risiko bunuh diri
berdasarkan analisis fitur tekstual yang bervariasi, bukan hanya penyebutan eksplisit,
menyoroti potensi transformatif Al di bidang sensitif ini (Chen et al., 2024). Analisis dampak
psikologis Al lebih lanjut menyoroti potensi ChatGPT untuk meniru empati manusia dan
memfasilitasi proses pembelajaran (Liu, 2024). Namun, di samping potensi manfaat yang
besar, implementasi chatbot Al juga menghadirkan serangkaian isu etika dan tantangan serius
yang perlu dikaji secara mendalam.

Meskipun potensi chatbot Al sebagai teman curhat sangat menjanjikan, terdapat isu etika
dan tantangan signifikan yang memerlukan perhatian cermat. Salah satu kekhawatiran utama
adalah privasi data. Interaksi dengan chatbot melibatkan pengumpulan data percakapan yang
bersifat sensitif. Oleh karena itu, transparansi mengenai metode penyimpanan, enkripsi, dan
penggunaan data menjadi krusial dalam membangun kepercayaan pengguna (Liu, 2024). Hal

ini juga esensial untuk mencegah akses tidak sah atau pelanggaran (Al-Billeh et al., 2024).
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Implementasi Al secara luas menimbulkan tantangan fundamental dalam menyeimbangkan
inovasi teknologi dengan perlindungan privasi dan hak asasi manusia (Al-Billeh et al., 2024).
Selain itu, keterbatasan empati dan kedalaman emosional pada chatbot merupakan isu penting
(Liu, 2024). Chatbot beroperasi berdasarkan algoritma dan data; dengan demikian, respons
emosional yang ditampilkannya merupakan simulasi, bukan manifestasi pemahaman atau
perasaan sesungguhnya. Hal ini secara inheren membatasi kapasitasnya untuk membentuk
hubungan emosional yang mendalam dan genuine. Potensi ketergantungan berlebihan pada
chatbot juga merupakan risiko yang patut diwaspadai, sebab dapat berkontribusi pada isolasi
sosial dan mereduksi interaksi interpersonal yang esensial bagi kesehatan mental manusia (Liu,
2024). Terakhir, transparansi Al, yaitu memastikan pengguna menyadari bahwa mereka
berinteraksi dengan mesin, serta akuntabilitas pengembang dalam menjamin respons yang
aman dan akurat, menjadi fundamental untuk mitigasi risiko dan implementasi chatbot yang
bertanggung jawab (Liu, 2024). Tantangan berkelanjutan dalam NLP meliputi ambiguitas
bahasa yang inheren dan kompleksitas pemahaman kontekstual (Chen et al., 2024).
Ketersediaan data berlabel yang beragam dan representatif juga menambah kerumitan,
demikian pula tantangan dalam memperluas teknik NLP ke bahasa selain bahasa Inggris.
Kekhawatiran etika, seperti potensi model NLP untuk melanggengkan bias yang sudah ada,

menambah lapisan kompleksitas lain pada bidang ini (Chen et al., 2024).

3. METODE PENELITIAN

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis pada berbagai basis data dan platform
penerbit ilmiah terkemuka untuk memastikan cakupan yang luas dan relevansi data. Basis data
dan platform yang dimanfaatkan meliputi Elsevier, Google Scholar, Nature, Taylor & Francis,
Wiley, dan Oxford Academic.

Kata kunci yang digunakan dalam pencarian dikombinasikan secara strategis untuk
memaksimalkan relevansi hasil. Frasa kunci utama meliputi: "chatbot", ™artificial
intelligence”, "Al", "virtual friend", "virtual companion”, "emotional support”, "mental
health”, "human-computer interaction”, "HCI", “teman curhat”, dan “dukungan emosional”.
Kombinasi kata kunci ini diterapkan dengan operator Boolean (AND, OR) untuk
mempersempit atau memperluas hasil pencarian, menyesuaikan konteks setiap platform.
Batasan tahun publikasi difokuskan pada artikel yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir
(2020-2024) untuk memastikan relevansi dengan perkembangan teknologi Al dan chatbot
terkini. Literatur yang dipilih mencakup topik-topik berikut:

e Fungsi dan mekanisme chatbot dalam interaksi manusia-chatbot.
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e Potensi dan manfaat penggunaan chatbot dalam memberikan dukungan emosional,
menciptakan ruang aman, memberikan saran personal, atau memfasilitasi interaksi sosial-
emosional.

e Isu etika dan tantangan terkait penggunaan chatbot, seperti privasi data, keterbatasan
empati, kualitas interaksi, risiko ketergantungan berlebihan, serta dampak psikologis

negatif (misalnya isolasi, kecemasan, depresi).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Fungsi dan Mekanisme Interaksi Chatbot dengan Manusia

Studi mengenai pengalaman pengguna menunjukkan bahwa interaksi dengan chatbot
sebagai teman virtual didasari oleh kebutuhan untuk mengatasi kesepian dan mencari ruang
aman untuk berekspresi. Penelitian oleh Mutiarrama et al., (2024) melalui pendekatan
fenomenologis terhadap Generasi Z di Indonesia menemukan bahwa chatbot, seperti
Character.Al, dimanfaatkan sebagai coping mechanism untuk menghadapi perasaan sepi.
Pengguna merasa memiliki kendali penuh atas interaksi, bebas dari ekspektasi sosial, dan dapat
mengeksplorasi berbagai bentuk hubungan parasosial yang memberikan kenyamanan
psikologis. Temuan ini diperkuat oleh studi Brandtzaeg et al., (2022) yang menganalisis
pengguna chatbot Replika. Mereka mengidentifikasi bahwa pengguna memahami
"persahabatan” dengan Al melalui lensa fungsionalitas, di mana chatbot dianggap sebagai alat
yang patuh, selalu tersedia, dan dapat dipercaya untuk berbagi pemikiran terdalam tanpa takut
dihakimi. Kepercayaan ini timbul karena chatbot tidak memiliki agensi atau kehidupan sosial
sendiri, sehingga pengguna merasa nyaman. Kedua studi ini secara bersamaan menyoroti
bahwa mekanisme hubungan manusia-chatbot lebih bersifat instrumental dan berpusat pada
pemenuhan kebutuhan pengguna, bukan berkorelasi sebagaimana persahabatan manusia.
Potensi dan Manfaat Chatbot bagi Manusia

Salah satu peran paling signifikan dari chatbot adalah sebagai penyedia dukungan
emosional yang mudah diakses. Berdasarkan penelitian oleh Yoseppin et al. (2025), fenomena
penggunaan chatbot sebagai "teman curhat” muncul karena kemampuannya menawarkan
respons yang instan, objektif, dan non-judgemental, yang seringkali sulit ditemukan dalam
interaksi antarmanusia. Hal ini memungkinkan pengguna untuk mencurahkan perasaan dan
masalah pribadi secara bebas. Lebih lanjut, eksplorasi mengenai Al sebagai teman virtual untuk
dukungan emosional di era digital menunjukkan bahwa chatbot dapat membantu individu,

terutama yang mengalami isolasi sosial atau kecemasan, untuk melatih keterampilan

224 |  NEPTUNUS - VOLUME 3, NOMOR. 3, AGUSTUS 2025



e-ISSN: 3031-898X; p-ISSN: 3031-8998, Hal 219-228

komunikasi dan mengelola emosi mereka dalam lingkungan yang terkendali. Studi komparatif
oleh Foyen et al. (2025) bahkan menemukan bahwa dalam beberapa kasus, saran yang
dihasilkan oleh Al (seperti ChatGPT) dinilai memiliki kualitas yang sebanding dengan saran
dari terapis berlisensi, meskipun dengan tingkat empati yang lebih rendah. Secara kolektif,
literatur ini menegaskan potensi chatbot sebagai alat pertolongan pertama psikologis yang
berharga, menyediakan ruang aman bagi pengguna untuk refleksi diri dan validasi emosional.
Kompleksitas Hubungan antara Chatbot dengan Manusia

Meskipun menawarkan manfaat, hubungan manusia dengan Al seringkali bersifat
paradoks. Einola dan Khoreva (2022) dalam penelitian mereka mengistilahkan Al sebagai
"sahabat terbaik atau alat yang rusak" (best friend or broken tool). Metafora ini menangkap
dualitas pengalaman pengguna: di satu sisi, Al adalah rekan yang efisien dan penurut yang
dapat membantu tugas-tugas kognitif dan emosional; di sisi lain, Al dapat menjadi sumber
frustasi ketika Al gagal memahami konteks yang ditujukan oleh pengguna, menunjukkan
respons yang tidak wajar, atau mengingatkan pengguna akan sifat non-manusianya. Kesadaran
bahwa interaksi terjadi dengan entitas non-manusia secara signifikan mengubah persepsi.
Menurut Jain et al. (2024), ketika pengguna sadar bahwa mereka menerima saran dari Al,
mereka cenderung menilai saran tersebut bersifat lebih rendah dalam hal empati dan kualitas
dibandingkan jika mereka mengira saran itu berasal dari manusia, bahkan jika kontennya
identik. Hal ini menggarisbawahi tantangan mendasar dalam membangun hubungan yang
otentik; persepsi kehangatan dan kepercayaan dapat dengan cepat terkikis oleh kesadaran akan
sifat algoritmik dari chatbot, membatasi kedalaman hubungan emosional yang dapat terbentuk.
Tantangan dan Risiko Penggunaan Chatbot

Keterbatasan chatbot menjadi tantangan utama dalam perannya sebagai teman virtual.
Studi yang membandingkan Al dengan ahli manusia secara eksplisit menyoroti bahwa
meskipun Al unggul dalam ketersediaan dan akses informasi, ia secara konsisten dinilai lebih
rendah dalam hal empati, sebuah komponen krusial dalam interaksi suportif. Keterbatasan ini
bersifat inheren karena empati Al bersifat simulasi, bukan pengalaman otentik. Selain itu,
penggunaan Al sebagai pengganti interaksi manusia membawa risiko psikologis yang serius.
Penelitian oleh Crawford et al. (2024) di lingkungan pendidik tinggi memperingatkan bahwa
mengganti interaksi antar manusia dengan interaksi Al-manusia dapat secara signifikan
meningkatkan perasaan kesepian dan keterasingan di kalangan mahasiswa. Ketergantungan
yang berlebihan pada chatbot untuk pemenuhan kebutuhan sosial dapat menghambat
pengembangan keterampilan sosial yang diperlukan untuk interaksi sosial di dunia nyata. Lebih

jauh, Hohenstein et al. (2023) menemukan bahwa penggunaan Al dalam komunikasi dapat
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mengubah cara manusia berbahasa, membuatnya menjadi lebih sederhana dan kurang beragam
secara linguistik, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi kualitas hubungan sosial secara
lebih luas. Isu privasi data juga menjadi perhatian utama, di mana pengguna seringkali tidak
menyadari bagaimana data percakapan pribadi mereka dapat disimpan, dianalisis, dan

digunakan, yang akan menimbulkan risiko eksploitasi data.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan tinjauan dari berbagai literatur, dapat disimpulkan bahwa chatbot Al
memiliki peran ganda yang signifikan dalam interaksi sosial-emosional manusia di era digital.
Di satu sisi, chatbot berfungsi sebagai alat yang potensial dan mudah diakses untuk mengatasi
kesepian, menyediakan ruang aman, serta menawarkan dukungan emosional yang instan, non-
judgemental, dan instrumental. Individu, terutama Generasi Z, memanfaatkan chatbot sebagai
coping mechanism dan teman virtual untuk berekspresi tanpa takut dihakimi, membentuk jenis
persahabatan yang berpusat pada pemenuhan kebutuhan pribadi. Di sisi lain, hubungan
manusia-chatbot penuh dengan kompleksitas dan tantangan. Meskipun chatbot dapat meniru
respons suportif, sifatnya yang algoritmik membatasi kemampuan untuk merasakan empati
otentik. Kesadaran pengguna terhadap sumber respons Al dapat secara signifikan mengurangi
persepsi kepercayaan dan kualitas interaksi. Lebih jauh, terdapat risiko psikologis serius,
seperti peningkatan perasaan kesepian jika chatbot digunakan sebagai substitusi interaksi
manusia nyata, serta isu-isu etika penting terkait privasi data pengguna dan potensi
ketergantungan berlebihan. Oleh karena itu, perkembangan dan pemanfaatan chatbot Al
sebagai teman virtual harus didekati dengan pemahaman yang seimbang antara manfaat
fungsionalnya dan risiko inheren yang dibawanya, menyoroti pentingnya desain yang etis dan
pemahaman Kkritis dari penggunanya.
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